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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1.   Perencanaan Komunikasi  
a) Definisi perencanaan Komunikasi 
Membahas perencanaan komunikasi maka ada dua konsep dasar yang 
berbeda dan memerlukan pembahasan lebih lanjut. Kedua konsep tersebut 
yakni “Perencanaan” dan “Komunikasi”. Perencanaan akan lebih banyak  
didekati dari aspek manajemen sedangkan konsep komunikasi akan dilihat 
sebagai suatu proses penyebaran dan pertukaran informasi. Meskipun 
kedua konsep ini menunjukkan perbedaan terutama dari kedua kajian yang 
berbeda. Namun kedua konsep ini dapat di integrasikan menjadi satu 
kajian khusus dalam studi komunikasi yang akhir-akhir makin banyak 




Menurut keufman, perencanaan adalah suatu proses untuk menetapkan 
kemana harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa yang harus 
dipenuhi untuk sampai ketempat tersebut dengan cara yang paling efisien 
dan efektif, dengan kata lain perencanaan sebagai penetapan spesifikasi 
tujuan yang ingin dicapai termasuk cara-cara yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Seorang pakar ahli bernama waterson 
mengatakan, perencanaan adalah usaha yang sadar, terorganisir dan terus-




Perencanaan memerlukan pemikiran. Perencanaan suatu program 
jangka pendek untuk mempromosikan pelayanan baru barangkali 
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memerlukan sedikit pemikiran dan waktu dibandingkan dengan 
perencanaan kampanye jangka panjang untuk memperoleh dukungan bagi 
suatu isu kebijakan publik. Meskipun setiap kasus perencanaan harus 
memasukkan sasaran yang jelas untuk mencapai tujuan 
organisasional,strategi untuk mencapai tujuan,  taktik untuk merealisasikan 




Terdapat berbagai cara atau pendekatan didalam melakukan 
perencanaan, namun beberapa elemen, yang hampir selalu ada disetiap 
bentuk perencanaan, Yakni : 
10
 
1) Pengumpulan data 
2) Analisis data 
3) Menetapkan kebijakan (policy making) 
4) Implementasi 
5) Monitoring merupakan suatu upaya menangkap feedback dari proses 
Pelaksanaan untuk dijadikan dasar didalam proses berikutnya.  
Perencanaan komunikasi dalam rangka merancang dan melaksanakan 
program kegiatan komunikasi sangat diperlukan karena pada dasarnya 
yang menjadi kepentingan dari kegiatan ini adalah “sesuatu yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sbelumnya”. 
Tujuan yang dimaksud adalah tujuan dari kegiatan komunikasi, dan tujuan 
komunikasi ini tentu merupakan suatu kesatuan dengan tujuan dari 
program pembangunan baik disektor tertentu maupun pembangunan 
nasional secara keseluruhan.
11
 Merealisasikan strategi, dan pengukuran 
untuk menentukan taktik yang mana yang akan diterapkan.
12
 
Dari definisi pengertian perencanaan komunikasi dapat disimpulkan, 
perencanaan komunikasi sebagai usaha yang sengaja, yang disusun secara 
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sistematis dan berkelanjutan dari satu ke proses selanjutnya. Perencanaan 
komunikasi memiliki tujuan yang dicapai dalam jangka waktu tertentu, 
maka dari itu perencanaan komunikasi memerlukan pengukuran hasil atau 
evaluasi. 
 
b. Tipe Perencanaan komunikasi 




1) Perencanaan komunikasi  strategik adalah proses yang dilakukan suatu 
organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil 
keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal 
dan sumber daya manusia). Perencanaan komunikasi strategik ini 
mengacu pada undang-undang peraturan pemerintah, maupun nilai-
nilai dan budaya yang terdapat dalam masyarakat atau organisasi yang 
dijabarkan dalam bentuk visi, dan misi serta tujuan yang ingin dicapai 
suatu Negara. perencanaan ini digolongkan sebagai perencanaan 
komunikasi jangka panjang. 
2) Perencanaan komunikasi operasional ialah perencanaan yang 
memerlukan tindakan dalam bentuk aktivitas yang dirancang untuk 
mencapai tujuan. Perencanaan komunikasi operasional dibagi atas dua   
a) Perencanaan infrastruktur komuniksi (hardware) bisa disebut 
perencanaan teknik atau physical planning karena menyangkut 
pengadaan alat-alat komunikasi.  
b) Perencanaan program komunikasi (software) merupakan 
perencanaan yang mengarah pada knowledge resource yang 
mencakup pengetahuan, talenta, struktur organisasi dan 
penyusunan program kerja tentang kegiatan komunikasi apa yang 
dilakukan. 
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c. Pendekatan dalam perencanaan komunikasi 
Banfield dan Meyeson dalam D. Solihin menyatakan pendekatan 
perencanaan pada dasaranya dapat dilakukan dengan dua cara, yakni :
14
 
1) Pendekatan perencanaan rasional menyeluruh ialah pendekatan 
perencanaan yang dilandasi suatu kebijakan umum yang merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai sebagai satu kesatuan. Didasari oleh 
seperangkat spesifikasi tujuan yang lengkap menyeluruh dan terpadu 
serta peramalan yang tepat dan ditunjang oleh sistem informasi 
2) Pendekatan perencanaan terpilih ialah perencanaan yang 
mempertimbangkan bagian-bagian kebijaksanaan umum yang 
berkaitan dengan unsur atau subsistem yang diprioritaskan dan dalam 
pelaksanaannya lebih mudah dan realistis. 
 
d. Hakikat perencanaan Komunikasi 
Hakikat perencanaan komunikasi dapat dilihat dalam konteks : 
1) Perencanaan komunikasi sebagai proses, menggunakan dua isu pokok 
yakni : 
a) perencanaan itu sendiri sebagai penerapan teori 
b) Perencanaan itu sendiri sebagai proses, dimana teori digunakan 
untuk mendapatkan alternative didalam mengorganisir fungsi-
fungsi perencanaan. 
2) Perencanaan komunikasi sebagai sistem, yakni komunikasi harus 
dilihat sebagai bagian integral dari suatu perencanaan nasional yang 
kedudukannya sama dengan perencanaan sektor lain. 
3) Perencanaan komunikasi sebagai alih teknologi dipandang sebagai 
sesuatu yang misterius. Webster meragukan perencanaan komunikasi 
dapat membuat royeksi penggunaan teknologi dimasa depan karena 
perubahan ICT (Information, communication dan technology) sangat 
cepat dan drastics. Sejauh mana program-program komunikasi dapat 
                                                 
14
 Hafied Cangara, Perencanaan dan strategi Komunikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada 2013),52. 
 12 
dilaksanakan dengan tetap memperhitungkan tingkat efisien dan 
benvitas yang menguntungkan. 
4) perencanaan Komunikasi sebagai evaluasi untuk mendapatkan hasil 
yang efektif dari pelaksanaan program. Terutama untuk melakukan 
revisi atau perubahan jika dalam proses pelaksanaannya tidak sesuai 
dengan garis kerja yang telah ditetapkan. 
 
e. Manfaat Perencanaan Komunikasi 




1) Terhindarnya pemborosan waktu, uang dan tenaga. 
2) Dimungkinkannya dilakukan pilihan dari berbagai alternatif tindakan. 
3) Dimungkinkannya perubahan-perubahan yang perlu pada waktunya. 
4) Dimungkinkannya evaluasi terhadap tindakan yang dilaksanakan 
karena tujuan dan cara mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
 
f. Beberapa Masalah yang Perlu Mendapat Perhatian dalam 
Penyususnan Perencanaan Komunikasi 
Dalam penyusunan perencanaan komunikasi, adanya masalah yang 
perlu dilihat yaitu :
16
 
1) Regulasi internasional, dalam penyusunan perencanaan komunikasi 
yang berskala internasional dan nasional, sedapat mungkin memberi 
perhatian terhadap regulasi atau peraturan-peraturan yang dilakukan 
secara internasional. 
2) Kebijakan nasional, penyusunan perencanaan komunikasi juga tidak 
boleh mengabaikan kebijakan nasional, baik yang tercantum didalam 
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perencanaan pembangunan nasional maupun regulasi atau undang-
undang yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
3) Desentralisasi, perencanaan yang berskala nasional umumnya 
dilakukan secara sentral oleh pemerintah pusat, dan sering 
menimbulkan rasa enggan untuk mendelegasikan ketingkat daerah. 
4) Kordinasi, komunikasi dan koordinasi sebagai sumber daya maupun 
sebagai sarana boleh dikatakan diperlukan hampir disemua level 
masyarakat. Oleh karena itu didalam pengelolaan diperlukan 
koordinasi, baik secara vertical antara pusat dan daerah maupun 
koordinasi horizontal antara kementrian atau departemen yang 
mengoprasionalkan sumber daya komunikasi 
5) Distibusi, sebagai saran yang bisa mendekatkan jarak dan menembus 
ruang, waktu dan wilayah memerlukan perencanaan dengan 
memerhatikan kebutuhan 
6) Partisipasi dan umpan balik, proses penyebaran informasi tidak boleh 
berlangsung hanya satu arah (one way), tapi diharapkan bisa 
menumbuhkan partipasi dalam bentuk umpan balik dari masyarkat 
(two way communication). Umpan balik diperlukan misalnya untuk 
mengetahui sampai tidaknya informasi yang disebarkan. 
7) Riset dan evaluasi, kebutuhan akan hasil penelitian (riset) untuk 
mengembangkan program komunikasi sangat diperlukan dan menjadi 
salah satu pertimbangan dalam menyusun perencanaan komunikasi. 
8) Tenaga dan pelatihan, masalah sumber daya manusia dalam 
komunikasi memang bisa menjadi krusial jika tidak ditangani oleh 
hati-hati. Karena bisa muncul persoalan ketidakseimbangan antara 
sumber daya manusia yang menggerakkan dengan peralatan 
(infrastruktur) yang tersedia. 
9) Integritas, perencanaan komunikasi harus mempertimbangkan 
persoalan integritas, komunikasi dalam hal ini industry media sering 
kali terseret tanpa disadari oleh alat kapitalis dengan melupakan 
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fungsi-fungsi sosialnya sebagai pengayom masyarakat (social 
Responsibility).  
10) Pemilikan media, Pola pemilikan media sangat bergantung pada 
sistem komunikasi yang dianut oleh satu Negara. Selanjutnya sistem 
komunikasi pada dasarnya dipengaruhi oleh ideologi yang dianut oleh 
Negara bersangkutan 
 
g. Masalah yang timbul dalam penyusunan perencanaan komunikasi 
Dalam menysunan perencanaan komunikasi, sering kali para 
perencana dihadapkan dengan sejumlah masalah, antara lain : 
17
  
1) Apakah tujuan yang ingin dicapai tetap berada dalam koridor 
perencanaan strategik (kebijakan komunikasi) sehingga apa yang akan 
dilakukan selalu pada visi misi, dan tujuan lembaga? 
2) Bagaimana sistem komunikasi yang ada? Apakah sistem komunikasi 
yang ada cukup mampu mendukung tujuan lembaga? 
3) Teknologi apa yang akan dipakai untuk membuat sistem komunikasi 
menjadi lebih efisiensi? 
4) Adakah hal-hal yang tidak konsisten antara infrastruktur dengan 
perbekalan yang ada, demikian pula antara pelaksanaan dengan tujuan 
yang telah ditetapkan? 
5) Dimana letak titik lemah antara kepentingan nasional dengan 
kepentingan lembaga sebagai pengelola? 
Masalah-masalah ini harus sesuai dengan tujuan yang dicapai, karena 
itu perencanaan komunikasi diperlukan strategi dalam pencapaian tujuan 
tersebut. 
 
h. Area Perencanaan Komunikasi 
Meskipun perencanaan komunikasi dapat dilihat dalam skala yang 
lebih luas, tapi wilayah kerja perencanaan komunikasi dapat dilihat mulai 
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unit terkecil sampai yang terbesar yang memerlukan dukunagn 




1) Pengembangan industri media elektronik untuk pembangunan stasiun 
radio dan televisi, pembangunan televisi kabel, production house, 
perfilman, industri rekaman, provider telekomunikasi jaringan global. 
2) Pengembangan industri percetakan dan penerbitan surat kabar, 
majalah, dan perbukuan. 
3) Pencitraan diri, perusahaan, lembaga dan organisasi melalui unit-unit 
kehumasan dan publik relations marketing. 
4) Pemasaran komersial, jasa, dan politik melalui program periklanan 
promosi. 
5) Penyebarluasan gagasan pembangunan untuk sektor kesehatan, 
pendidikan, pertanian, perindustrian, koperasi dan perbankan. 
perpajakan, kependudukan, lingkuan hidup. peningkatan peranan 
wanita, pembangunan pedesaan melalui program komunikasi untuk 
mendukung pembangunan dan penyadaran masyarakat. 
 
i. Perencanaan Komunikasi Middleton 
Model perencanaan komunikasi middleton ini diawali dengan riset 
untuk memperoleh data dan upaya untuk mengetahui kebutuhan khalayak. 
Adapun langkah-langkahnya adalah :
19
 
1) Pengumpulan data baseline dan need assessment 
2) Perumusan Tujuan 
3) Analisis dan segmentasi khalayak 
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4) Analisis Perencanaan dan pengembangan strategis 
5) Pemilihan Media  
6) Desain dan Pengembangan pesan 
7) Perencanaan Manajemen 
8) Implementasi atau pelaksanaan Program komunikasi 
9) Evaluasi program 
(1) Pengumpulan data baseline dan need assessment menjelaskan 
bahwa langkah awal dalam perencanaan komunikasi diperlukan 
seperangkat data dasar yang akurat dan memadai termasuk informasi 
tentang identifikasi masalah dan kajian mengenai apa yang dibutuhkan 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. (2) Perumusan Tujuan yaitu 
dalam menetapkan tujuan program, seorang perencana komunikasi harus 
bisa menjawab pertanyaan : mengapa anda perlu melakukan 
kegiatan/program dan apa yang ingin anda capai dengan kegiatan tersebut, 
perubahan bagaimana yang anda inginkan. Apakah tujuan yang ingin 
dicapai sesuai target sasaran. (3) Analisis dan segmentasi khalayak 
dimaksudkan agar setiap program yang direncanakan berdasarkan dari 
kebutuhan khalayak sehingga program yang dilaksanakan akan tepat 
sasaran. (4) Analisis Perencanaan dan pengembangan strategis. Tahap ini 
merupakan keputusan mengenai jalan yang ditempuh dalam mencapai apa 
yang sudah ditetapkan dalam tujuan program. Berdasarkan ananlisis yang 
dilakukan terhadap faktor-faktor lingkungan sosial, operasional, dan 
internal, kemudian mempertimbangkan tujuan, maka ditetapkan strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut. (5) Pemilihan Media merupakan hal yang 
sangat penting karena jika tujuan sudah di rencanakan, pesan sudah 
dikemas semaksimal mungkin dan khlayak sudah ditentukan maka 
pemilihan media akan menjadikan penyampaian-penyampaian informasi 
ataupun program menjadi lebih efektif dan dalam cakupan wilayah seluas 
mngkin. (6) Desain dan Pengembangan pesan sanagat penting karena 
untuk menunjang proes komunikasi yang efektif, pesan yang diciptakan 
haruslah dapat sampai dengan baik kepada khalayaknya. Pesan yang 
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dibuat ini haruslah pesan yang bisa mendapat perhatian khalayak 
(attention), membangkitkan minat (interest), menimbulkan hasrat (desire), 
dan mendorong tindkan (action). (7) Perencanaan Manajemen dalam tahap 
ini dilakukan pemilihan komunikator yang akan menyampaikan pesan 
komunikasi kepada khalayk yang dituju, baik itu dalam komunikator 
perseorangan ataupun dalam bentuk tim komunikator. Ada 3 syarat yang 
perlu di penuhi oleh seorang komunikator, yakni tingkat kepercayaan 
orang lain kepada dirinya (credibility), daya tarik (attractiveness) dan 
kekuatan (power). (8). Implementasi atau pelaksanaan Program 
komunikasi. (9) Evaluasi program, evaluasi merupakan metode pengkajian 
dan penilaian eberhasilan kegiatan komunikasi yang telah dilakukan, 
dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan yang telah 
dicapai sebelumnya. Evaluasi dilakukan dalam rangka mengukur sejauh 
mana  keberhasilan suatu program komunikasi. 
 
2.   Hubungan Masyarakat 
a. Pengertian Humas   
publik Relations (PR) yang di dalam bahasa Indonesia diartikan 
menjadi Hubungan Masyarakat (Humas), menurut Jefkins adalah semua 
bentuk komunikasi yang terencana, baik yang sifatnya internal (ke dalam) 
maupun yang sifatnya eksternal (ke luar), antara suatu organisasi dengan 
semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 
berlandaskan pada saling pengertian. Humas berperan penting dalam 
penyamapaian informasi terhadap masyarakat, bersifat persuasif dalam 
menintegrasikan lembaga kepada masyarakat.
20
 
Hubungan masyarakat merupakan fungsi manejemen khusus yang 
membantu pembentukan dan pemeliharaan garis komunikasi dua arah , 
saling pengertian, penerimaan, dan kerja sama antara organisasi dan 
masyarakatnya, yang melibatkan manajemen problem atau masalah, 
membantu manajemen untuk selalu mendapat informasi dan merespon 
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pendapat umum, mendefinisi dan menekankan tanggung jawab manajemen 
dalam melayani kepentingan masyarakat, membantu manajemen 
mengikuti dan memanfaatkan perubahan dengan efektif, berfungsi sebagai 
sistem peringatan awal untuk membantu mengantisipasi kecenderungan, 
dan menggunakan riset serta komunikasi yang masuk akal dan etis sebagai 
sarana utamanya. 
Definisi yang dikutip dari Sukatendel tahun 2010, humas adalah salah 
satu metode komunikasi untuk menciptakan citra positif dari mitra 
organisasi atas dasar menghormati kepentingan bersama. Humas juga 
merupakan suatu bentuk komunikasi yang berlaku terhadap semua jenis 
organisasi, baik yang bersifat komersial atau bertujuan mencari 
keuntungan (profit) maupun perusahaan non komersial yang tidak mencari 
keuntungan. 
 
b. Tugas dan Fungsi Pokok Humas Pemerintah 
Tugas pokok humas adalah bertindak sebagai komunikator, membantu 
mencapai tujuan dan sasaran bagi instansi/lembaga kepemerintahan yang 
bersangkutan, membangun hubungan baik dengan berbagai publik hingga 
menciptakan citra serta opini masyarakat yang menguntungkan. Secara 
garis besarnya humas mempunyai peran ganda, yaitu fungsi keluar berupa 
memberikan informasi atau pesan-pesan sesuai dengan tujuan dan 
kebijaksanaan instansi/lembaga kepada masyarakat sebagai khalayak 
sasaran, sedangkan ke dalam wajib menyerap reaksi, aspirasi, atau opini 
khalayak tersebut diserahkan demi kepentingan instansinya atau tujuan 
bersama. 
Tugas humas adalah menjaga ikon tertentu seperti, menteri, gubernur, 
walikota, atau bupati, agar citranya tetap terjaga, bersih, berwibawa, 
karena citra ikon mencapai 65 persen dari citra dan martabat institusi. 
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Humas pemerintah pada dasarnya tidak bersifat politis.
21
 Bagian 
humas di institusi pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau 
mempromosikan kebijakan-kebijakan mereka. Memberi informasi secara 
teratur tentang kebijakan, rencana-rencana serta hasil-hasil kerja institusi 
serta memberi pengertian kepada masyarakat tentang peraturan-peraturan 
dan perundang-undangan dan segala sesuatunya yang berpengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat. 
Jadi, pengertian peran ganda humas instansi pemerintah tersebut di 
atas dalam upaya menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi aparat 
kehumasan lembaga bersangkutan. Dalam rangka untuk menunjung 
pelaksanaan tugas dan fungi kehumasan tersebut, ada beberapa kegiatan 
yang dihadapinya, secara rutin, yaitu sebagai berikut. 
1) Kemampuan membangun dan membina saling pengertian antara 
kebijaksanaan pimpinan lembaga/instansi dengan khalayak eksternal 
dan internal. 
2) Sebagai pusat pelayanan dan pemberian informasi, baik bersumber 
dari instansi/lembaga maupun berasal dari pihak publiknya 
3) Menyelenggarakan pendokumentasian setiap ada publikasi dan 
peristiwa dari suatu kegiatan atau acara penting di lingkungan 
instansi/lembaga 
4) Mengumpulkan berbagai data dan informasi yang berasal dari 
berbagai sumber, khususnya yang berkaitan dengan kepentingan 
lembaga/intansi atau mengenai pembentukan opini publiknya. 
5) Kemampuan membuat produk publikasi humas, misalnya kliping, 
press release, news letter, majalah humas internal, bulletin, brosur, 
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2. Citra  
a. Pengertian Citra 
Citra merupakan kesan atau impresi seseorang terhadap sesuatu. Citra 
merupakan persepsi yang terbentuk dalam benak manusia. Pembentukan 
persepsi manusia menurut K.Sereno & Edward M Bodaken terdiri dari tiga 
aktivitas yaitu seleksi, organisasi & intepretasi. Seleksi yang dimaksudkan 
adalah sensasi dan atensi terhadap stimulus (fisik & psikologis)yang 
ditangkap oleh indera manusia, kemudian diorganisasikan atau 
digabungkan dengan stimulus pengetahuan serta pengalaman masa lalu. 
Penggabungan itu lalu diintepretasikan maknanya. 
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Menurut Frank Jefkins, citra diartikan sebagai kesan seseorang atau 
individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan 
pengalamannya. Selanjutnya dalam buku Essential of Public Relation, 
Frank Jefkins juga menyebut bahwa citra adalah kesan yang diperoleh 
berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta- fakta 
atau kenyataan.  
Citra adalah atribut kognitif, ia pun bisa berupa ingatan tentang 
kejadian masa lalu, fakta atau pendapat. Namun citra hanya didasarkan 
pada kepercayaan, tradisi, sistem nilai, dan budaya. Dan merupakan 
produk konstruksi sosial pengetahuan yang dibentuk oleh pandangan dunia 
dan filsafat pribadi kita.
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Dari definisi-definisi tersebut diatas pada intinya bisa disimpulkan 
bahwa citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu 
kenyataan, citra merupakan kesan atau impresi seseorang terhadap sesuatu 
dan citra juga merupakan persepsi yang terbentuk dalam benak manusia.  
Citra organisasi di mata publiknya dapat terlihat dari pendapat atau 
pola pikir saat mempersepsikan realitas yang terjadi di mana biasanya 
realitas diperoleh oleh publik melalui media massa ataupun dari media lain 
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yang berhubungan dengan publik tersebut. Dengan demikian, citra  
perusahaan terbentuk disebabkan oleh adanya persepsi yang berkembang 
di dalam benak publik terhadap realitas yang terdapat pada media. 
 
b. Manfaat dan Tujuan Citra  
Salah satu manfaat dan tujuan membangun citra lembaga adalah  
merupakan sebuah pandangan atau sebagai kesan seseorang terhadap 
segala aktivitas lembaga, termasuk dalam pelaksanaan tanggung jawab 
sosial. 
Citra merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan atau 
lembaga untuk mencapai sasaran atau tujuan lembaga. Citra merupakan 
tujuan pokok sebuah perusahaan.  
Terciptanya suatu citra perusahaan (corporate image) yang baik di 
mata khalayak atau publik akan banyak membawa keuntungan. Citra itu 
sendiri abstrak, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari penilaian, rasa hormat 
dari publik dan masyarakat luas terhadap perusahaan atau lembaga 
tersebut dilihat sebagai sebuah badan usaha atau personilnya yang baik, 
dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.
24
  
Suatu organisasi dapat mempunyai citra baik, buruk, dan bahkan tidak 
jelas. Citra adalah realitas, oleh karena itu program pengembangan dan 
perbaikan citra harus didasarkan pada realitas. Jika citra tidak sesuai 
dengan realitas dan kinerja perusahaan baik, maka itu merupakan 
kesalahan perusahaan dalam berkomunikasi. 
 
c. Macam-Macam Citra 
Berkaitan dengan citra Jefkins menyatakan lima macam citra yaitu :
25
 
1. The  Mirror  Image  (Cerminan  citra)  adalah bagaimana  dengan 
manajemen terhadap Public eksternal dalam melihat perusahaanya 
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 Rosady Ruslan, Praktik dan Solusi Public Relation dalam Situasi Krisis dan Pemulihan 
Citra, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), 66. 
25
 Soleh Soemirat dan Alvinaro Ardianto, Dasar- Dasar Public Relation, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003),115. 
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2. The Current Image (Citra masih hangat) adalah citra yang terdapat 
pada public eksternal, yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut 
miskinnya informasi dan pemahaman publik eksternal 
3. The Wish Image (Citra yang diinginkan) adalah manajeme 
menginginkan pencapaian prestasi tertentu. 
4. The Multiple Image (Citra yang  berlapis) adalah sejumlah individu, 
perwakilan perusahaan yang membentuk citra tertentu.  
Setelah melihat beberapa macam citra diatas, maka dapat disimpulkan  
bahwa citra itu tidak dapat direkayasa, dibeli, dipaksa tetapi citra haruslah 
diperoleh dengan cara melalui pengetahuan, pemahaman serta pengertian 
dari public yang lebih luas mengenai perusahaan atau organisasi. Seorang 
Humas Eksternal dalam suatu organisasi tidak boleh dengan cepat 
merasakan puas apabila suatu komunitas tempat berdirinya suatu 
organisasi sudah dapat menciptakan atau meningkatkan citra, karena 
bagaimanapun keberhasilan akan suatu organisasi dalam mendapatkan 
citra positif dapat dilihat dari humas eksternalnya telah dapat memperoleh 
dari public eksternal secara luas. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang 
perencanaan komunikasi Humas Polda Riau dalam meningkatkan kepercayaan 
masyarakat. 
Syaiful Ardiansyah (Universitas islam Negri Sunan kalijaga) tahun 2013 
dengan judul “perencanaan komunikasi pemasaran terpadu pariwisata daerah 
(studi deskriptif pada dinas kebudayaan, pemuda dan olahraga kabupaten 
sragen)”. Penelitian ini dilakukan karena adanya ketimpangan pada 
peningkatan wisata yang ada, beberapa menurun dan ada yang yang tak cukup 
dikenal oleh masyarakat sehingga dinas pariwisata merasa perlu untuk 
membuat suatu perencanaan komunikasi pemasaran terpadu. metode yang 
digunakan ialah  deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini telah 
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menginformasikan bahwa dinas kebudayaan, pemuda dan olahraga dalam 
perencanaaan komunikasi pariwisata terpadunya ialah menggunakan model 
perencanaan komunikasi George E.belch dan Michael A.Belch yang terdiri 
dari rencana pemasaran, analisis situasi, analisis komunikasi, penentuan 
anggaran, program IMC, evaluasi pengawasan. Berdasarkan review program 
promosi yang dilakukan dinas pariwisata cukup berhasil mencapai target yang 
diinginkan. Dan secara umum dinas pariwisata telah enam tahap dalam model 
perencanaan komunikasi pemasaran terpadu oleh George E. Belch dan 
Michael A. 
Peneltian yang dilakukan oleh Didi Wirayuda, mahasiswa Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2013. Yang berjudul Strategi 
Media Relations Humas Polda Riau Dalam Meningkatkan Citra Positif 
Kepolisian. Penelitian ini didasarkan oleh adanya hubungan simbisosis 
mutualisme antara kepolisian dengan awak media yang dimanfaatkan 
kepolisian untuk meningkatkan citra kepolisian dan bagi media sebagai 
sumber berita untuk dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Strategi Media 
Relations Humas Polda Riau dalam meningkatkan citra positif kepolisian 
sudah memenuhi teori dari Iriantara diantaranya: Pertama mengelola relasi 
dalam Strategi media relations relasi yang dilakukan Humas Polda Riau ini 
sudah menjalin hubungan baik dengan media,maupun seluruh anggota jajaran 
Humas Polda Riau. Kedua mengembangkan strategi, strategi media relations 
dikembangkan menjadi taktik yang melahirkan prinsip-prinsip kegiatan yang 
sudah mencapai tujuan organisasi yang baik. Ketiga mengembangkan 
jaringan, mengembangkan jaringan ini bagi Humas Polda Riau sudah 
mencapai tujuan organisasi melalui kegiatan kerja program PR, karena ini 
sebagai modal sosial yang akan mendukung keberhasilan seseorang dalam 
menjalankan kehidupannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Elvina jehan, mahasiswa Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif kasim Riau tahun 2016. Yang berjudul Perencanaan 
Komunikasi Humas PT.PLN (Persero) wilayah Riau dan kepulauan Riau dalm 
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Membangun Kepercayaan Masyarakat. Penelitian ini didasarkan oleh adanya 
keluhan masyarakat mengenai pemadam listrik yang dilakukan secara rutin 
sehingga terjadi krisis kepercayaan masyarakat terhadap PT.PLN (persero) 
wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Penelelitian ini menggunakan model perencanaan 
komunikasi oleh Cutlip dan Center dan  peneliti menyimpulkan bahwa 
PT.PLN (persero) wilayah Riau dan Kepulauan Riau telah menerapkan model 
perencanaan cutlip dan center yakni mulai dari indicator pertama yaitu 
penemuan fakta, perencanaan, komunikasi dan evaluasi. 
Irza Darini paramitha, M. Subur Drajat, Ani Yuningsih (Univesitas Islam 
Bandung) tahun 2015, dengan judul “perencanaan Komunikasi Bank Mandiri 
dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan”. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan model perencanaan 
komunikasi Cutlip dan center. Hasil penelitian ini menggunakan model 
perencaaan komunikasi Cutlip Dan Center untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan dari Bank mandiri cabang simpang tiga, Tarakan. Perencanaan 
komunikasi yang dilakukan bertahap dari mengidentifikasi masalah, 
merencanakan, komunikasi dan melakukan evaluasi. 
Jurnal yang relevan dengan penelitian ini adalah jurnal Sekar 
Komariah, Mahasiswa program S1 ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Mulawarman tahun 2015, dengan judul 
“Perencanaan Komunikasi BPJS Kota Balikpapan dalam Mensosialisasikan 
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) kepada Masyarakat Kota 
Balikpapan”. Model penelitian ialah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
dengan focus penelitiannya ialah analisis khalayak, penentuan tujuan, 
pemilihan media, rancangan pesan dan evaluasi program. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa perenanaan komunikasi BPJS kota Balikpapan telah 
sesuai dengan teori yang ada dilihat dari langkah-langkah perencanaan 
komunikasiyang dilaksanakan oleh BPJS kota Balikpapan. 
Yang selanjtnya ialah jurnal Mutia Dewi dan M. Masri hadiwijaya 
dosen dan alumnus Program studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
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Indonesia tahun 2016. Dengan judul “Perencanaan Komunikasi Pemerintah 
Kota Palembang dalam kampanye Program Palembang EMAS (Elok, Madani, 
Aman, Sejahtera). Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa perencanaan komunikasi yang 
dilakukan oleh pemerintah kota Palembang dalam kampanye Palembang 
EMAS melibatkan dua hal pokok, yaitu (1) organisasi yang menggerakkan 
kegiatan dalam hal ini pemerintah kota dengan melakukan analisis dan riset, 
perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan 
komunikasi; (2) public yang menjadi sasaran kegiatan yang terdiri atas 
respond an evaluasi dari masyarakat. 
 
C. Kerangka Pikir 
Perencanaan komunikasi untuk dijadikan sebagai  salah satu proses dalam 
menghadapi masalah yang dialami oleh Polda Riau. Karena sebuah proses 
pelaksanaan yang dilaksanakan tidak luput dari berbagai rintangan atau 
hambatan. Oleh karena itu, perencanaan komunikasi dimaksudkan untuk 
mengatasi rintangan-rintangan yang ada guna mencapai efektivitas 
komunikasi. Sedangkan sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan 
diperlukan untuk mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai, 
seperti mengembalikan kepercayaan masyarakat atau untuk pencitraan.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan teori Model 
perencanaan komunikasi middleton ini diawali dengan riset untuk 
memperoleh data dan upaya untuk mengetahui kebutuhan khalayak. Adapun 
langkah-langkahnya adalah : (1) Pengumpulan data baseline dan need 
assessment menjelaskan bahwa langkah awal dalam perencanaan komunikasi 
diperlukan seperangkat data dasar yang akurat dan memadai termasuk 
informasi tentang identifikasi masalah dan kajian mengenai apa yang 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. (2) Perumusan Tujuan 
yaitu dalam menetapkan tujuan program, seorang perencana komunikasi harus 
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Persada,2013),41. 
 26 
bisa menjawab pertanyaan :mengapa anda perlu melakukan kegiatan/program 
dan apa yang ingin anda capai dengan kegiatan tersebut, perubahan bagaimana 
yang anda inginkan. Apakah tujuan yang ingin dicapai sesuai target sasaran. 
(3) Analisis dan segmentasi khalayak dimaksudkan agar setiap program yang 
direncanakan berdasarkan dari kebutuhan khalayak sehingga program yang 
dilaksanakan akan tepat sasaran. (4) Analisis Perencanaan dan pengembangan 
strategis. Tahap ini merupakan keputusan mengenai jalan yang ditempuh 
dalam mencapai apa yang sudah ditetapkan dalam tujuan program. 
Berdasarkan ananlisis yang dilakukan terhadap factor-faktor lingkungan 
social, operasional, dan internal, kemudian mempertimbangkan tujuan, maka 
ditetapkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. (5) Pemilihan Media 
merupakan hal yang sangat penting karena jika tujuan sudah di rencanakan, 
pesan sudah dikemas semaksimal mungkin dan khlayak sudah ditentukan 
maka pemilihan media akan menjadikan penyampaian-penyampaian informasi 
ataupun program menjadi lebih efektif dan dalam cakupan wilayah seluas 
mngkin. (6) Desain dan Pengembangan pesan sanagat penting karena untuk 
menunjang proes komunikasi yang efektif, pesan yang diciptakan haruslah 
dapat sampai dengan baik kepada khalayaknya. Pesan yang dibuat ini haruslah 
pesan yang bisa mendapat perhatian khalayak (attention), membangkitkan 
minat (interest), menimbulkan hasrat (desire), dan mendorong tindkan 
(action). (7) Perencanaan Manajemen dalam tahap ini dilakukan pemilihan 
komunikator yang akan menyampaikan pesan komunikasi kepada khalayk 
yang dituju, baik itu dalam komunikator perseorangan ataupun dalam bentuk 
tim komunikator. Ada 3 syarat yang perlu di penuhi oleh seorang 
komunikator, yakni tingkat kepercayaan orang lain kepada dirinya 
(credibility), daya tarik (attractiveness) dan kekuatan (power). (8). 
Implementasi atau pelaksanaan Program komunikasi. (9) Evaluasi program, 
evaluasi merupakan metode pengkajian dan penilaian eberhasilan kegiatan 
komunikasi yang telah dilakukan, dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai sebelumnya. Evaluasi 
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dilakukan dalam rangka mengukur sejauh mana  keberhasilan suatu program 
komunikasi. 
Gambar 1.1 
Perencanaan Komunikasi Humas Polda Riau dalam 
















Model Perencanaan Komunikasi Middleton ini yang akan peneliti jadikan 
sebagai indicator apakah keseluruhan indicator tersebut dilakukan oleh Humas 
Polda Riau dalam Perencanaan Komunikasinya.  Setelah dilakukan 
perencanaan komunikasi tersebut peneliti ingin melihat apakah membawa 
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